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MOTTO

Satu prinsip yang pabul anda teraphan bla menghadapi suatu
kesulitan yang sukar dhatas: sampa mebuat anda putus asa: jangan

menyerah! Menyerah berarti membuka jalan bagi kekalahan mutlak.

Kebanggaan guerd yang paling besar walah s&:mng ririddrya melebib
dirtnga.

Percaya dint dan kebangegean of akhir perjuangan menerobos tembok
kendala akan membenkan keyakinan yarg semakin tinggt, dan
keuyakinan tni akan membimbing anda mernwu sukses yang lebih

besar. By Lukman,
Sesungguhnya Allah SWT tidak akan memebrikan suatu cobaan pada

wmmmatriya melebidy batas Kewingouon: wonmclngo.
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Sava yang bertanda tangen di bawah mi:
Nama @ Lukman
NIM u21elginlol2
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"PENGARUH PEMBERIAN VIRGIN COCONUT OIL (VOOQ) TERHADAP UMIAH
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RIMGKASAN

Pengaruh Pemberian Vingin Coconwt Ofl Terhadap Jumlah Limfosit Hapusan
Darah pada Tikes Wistar Jantan yang Dipapar Staphylococcus aurens. Lukman,
DZIG1010V0LL, JIHFT, 56 Halaman.

Kelaps merupakan salah satu da sembilan bahan pokok masyarakat yang
banyak dimanfaatkan wituk berbagal keperluan, salah satunya dengan pembuatan
minyak kelapa murni (viegie Cocanne O8VCO), 100 marak diperbincangkn karena -
klasiatnya bagi tabuh, telap hal i belum banyak dibuktikan secara ihmish,

Tujuan penelitian adalab untuk membukttkan jumlah limfosit hapusan darah pada
tikcus wistar jantan yang diberi FC'O dan dipapar .ﬁapﬁa@ﬂ:ﬂm avrcws lohih rendah
dibanding dengun dengan yang hamya dipapar SJ‘M‘m awrens.  Manfaat
penchitan diharapkan dapat mwmbuiken  mibrmasi ilmiah mengmai pengarah
pemberan Fergin Coconmt (0 (VOO) terhadap jumbah hmfosit kapusan darah,
schaga pertimbangan klnis terhadap pengelotaan pasen penyakit micksi dan dagr
dizumakan sebagan acuan untuk penclinas elanpumya

Jems peselitan adalah ekspnmemal labocutons. Besar sampel penclitian 8
sampel adalab vkus wistr jantan dewasa sehat terdin dari tiga kelompok yaitu
kelompok kontrol |, perfskuan | dan perdakuan 11 sehinggn jumiah keselurahan tikus
adalah M ckor. Kelompok kontrol adalab kelompok vang tidak dibert perlakuan,
Kelompol  perlakuan 1 adalah tkes vang dipapar S awrews dengan  cara
intraperioneal pada har ce-6 campn ke-8. Kelompok perlulooon I adalah tkus diberi
VOO han ke-1 sampai ke-8 dan dipapar S awrcws pada hari ke-6 sampai ke-8.
Selanjutnya pada hari ke-10 hewan dikorbankan dan dilakukan pengambilan daral
secara mitakardial. Jumlaly Hmfosit dibtung pada hapusan darsh yang dicat dengan
giemsa pada tiga lapang pandang dengan pembesaran 450x

ata yang diperolch diamalisa dengan menggunakan uji pormalitas dan uji
homogenias difanjutkan uji statistik parsmeink Anova (ne Way (p<0,05) dan hasilya
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menunjukkan ada perbedaan jumlah bmfoss pads ketiga kelompok. Kemudian
difamputhan up LS50 (20,05} dan hanlya menunjubkan adanya perbedasn antars
kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan | dan 01

Jumiah limfosit pada kelompok perlakuan 11 lebih rendab dibandingkan
kelompok periakuan | Kelompok perfakuan | lebih tinggi dan pada kelompok
control |, jumiah limfosit tertinggy dhdapatkan pada kelompok pertabuan 1. Mal ini
dikarenasan adanys infeksi bakteri Sigpilocens awreny yang menyehabkan jumbalh
hmfosit darah meningkat. Pada perlakean kelompok 11 yait kelompok yang diberi
VO dan dipapar S owrcws didapatkon jumlbah limfosit lebih rendah dan pads
kelompure perlakuan [ Hal ini kemungkinan karena likus sebelum dipapar bakteri,
tikus dibeny VOO maka respons imunoya memngkat sehingga infeksi tidak sebesar
pada tikus vang Il.rl.j.ﬂp dibers FO7) Asam lemak lavral termasuk dalom 2sam lemak
sedang yang dalam tubuh manusia mavpun hewan akan dirubah menjadi monolaurin
yang dapat menmgkathkan respons e schages Japsae irengsnas werjadinva infeksi
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BAR I. PENDAHLULU

1.1 Latir Belakang

Berbagar macam konflik dan knsis ekonomi yang menimpa  bangsa
Indonesaa belakangan mi lelah berdanpak disepala Widang. Tidak t=rkecual dalam
bidang kesehatan vang merupnkan kebutuhan vital masyarakat ki vang tidik dapat
ditawar. Terpaan krisis ckonomy yang sedemikian beratnya, mendorong banyak ahl
kefarmasian untuk mengembanglan tanaman  obgi-obatan vanpg  khasiatmva tidak
kalah dengan obat-obatin buatan pabrk. Indonesm merupakan negara vang beriklmn
tropis. jetaan joms flora tersebar i penjurs mmeantar. Ranvak ramman obat-obatae
tradisional telah diwanskan secars trun-emumn, dan khasiamya telah terbukn
nomun pengembangan anmnan obal o dianggap mesth belu lanrak diehon olel
pars ahlt kefarmasian Hal milah vang mendocong penchin entuk mensim obat-olwa
trachsional terutama dalam hdang kedokreran

Salah satu tasaman berkhasat yang dijadidan obet wadisional mu adalal
kelapa Kelapa dapat dimanfasikun melad dan batang daun seria bushoya sehinga:
kelapa discbul dengan >ohon kebadupan (free of life) dan pobon suga (o heavenly
rrec). Selam wuo kelupa merupakan salsh satn dan seirbilan bahan pokok masvaraka
vang bavyak dimanfastiin amtuk  berbagm keperluan, salabh  satunva dengarn
pembuatan minyak kclapa mumi (Fin Cocamet OF 71O L Winges lan WY
marak diperbmesnpgkan karann Fhagwmyn bagp fuboeh, tetapi hal ini behom banyvak
dibuktikan secara ilmiah Oloh karena tu 1670 sangial menank untuk diteliti ferptams
vang bercaitan dengan menyembuhkan penvakie (Sukain, 2005)

Berdasarkan penchtium dapat diketahul bahwa FOUO mengandung asam
lemak vang bersifat jenub dengan rantm sedang atw medivm chain triglyeeride
(MLUT) yang dikenal dengan asam laumt. MCT sangal stabil pada suhu yang sangai
rendah dan tnggi, musalnya tdak mengestal meskipun dalam woktu yang lams

1
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LE)

digunakan. Wama MCT pugn ndak berubah bstam alobar penambaban panas. Selain
it MCT memubki sifist fungsional dengan membumb berbasai mikroorganizsme dan
momnghatkan respors smun  tubuh. Dani hal terschbut maks pembenan 1170
kemunplinan dapat mencegah lerjadimyn nfeksi dan Siaphvlecons aurens

Dan uratan d ates penulis ngm mengangkal fentang penyanih pemberian
Virgen Cocont O (KU terhadap pmlah imfosit datam hapusan davab pada tikus
wistar amtan vang dipanar Staplylococcus aurens. Peneliian mi metggunakan tikus
wislar Jantan sebagar hewan coba. Hal il sesusi dengan penclitian-penelitian
sebelumnya, dimana tikas jenis ini memuliki respon imun dalam mbwimya vang mirip
dengan manusia Respon irmumites diperlukan sebugs pertahanan wmg digunakas
untuk melawan infeksi bakler, schaga sistem homeostatis yang berfungsi untuk
mengelummasi sel-sel mih yang telah rosak dan sebagai pengawazan vang berfungs
itk menghancurkan sel-sel vang mengalomi mutasi lerutama jka sel terscbut
menjade ganas. Makten yang diguookoy peda peochitoon mi adalah Sayvndoccus
anreas, sebab baktert i merupakan pesies dan Spdndlocius vaneg pating patoges
pada manusa Jawetz, 1995), Vanctasyya yang luas dan smgut patogen dan infieksans
bapi masusia dan hewan (Smith den Conan, 1980). Jwmish lamfosit hapusan durad
tikus wistar gantan dipiliy karena mengakan indikotor 1erbadap respons mun tubuh
Apabnla ada mfeks: maka umialr bmfosst akan menirgkat. Dengan pemberian (77!
yang mempunyal elek memnghatkan respons mmun maka inleks bisa dicepah,
schingga jumlah lemfosi dapat diwmbkin. Metode exsperimental lasoratons dipuil
karena bib terkendal, terukur dan pengarub peribkuan lebih depat dipercaya
{Asnar, MW §

1.2 Perumusan Masalah

Gerdasarkan pengurainn distas maka dapat dinnuskan permasalaban yaitu
-apakah jumlah limfosit pada hupusan darah pads tkus wistur jontan yang diben FOE
sebelum dipapar Staphvioccus gurens lebih rendah bibanding dengan yany hanya
dhpapar Nuphyloocons aureny?


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.3 Tujuan dan Manfaat Penclitian
| 3.1 Tuuan penclitian
Tapan dan pevelition . sdalsh untuk membuknkan jumiah limfosit s
bapusan darsh pada tkus wistar pmim yang dben VOO sebelum  dipapos
Saphyioccus auweens lebih  rendal dibanding  dengan  vang  hanva  dipapar
Ntaphyleocousy aurens
1.3.2 Manfamt penclitinn
Manfaal penelitinn im adalab sebugani berikut.
I Sebaga tambaban nformasi kepudn masvarakat terutama pemerbsali i hidang
kesehutan, khususnya kesehatan gig dan mulul tentang manfaat Firgin Coconir
Ol VECY) bag keschatan dan pengaruh Staphyviococous gureuns terbadap jumiab
limfosit hapusan daruh
2. Scbagm bahan scuan penclitian lebil lanjut.
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BAR LTINJAUAN PUSTARA

.1 Virgin Cocvnui OF (1VOO)

Firgan Coconu (4l (VOO adalah salah satu produk yang dbuat dan dagmg
kelapa bagian  dolom yang  oklieakhic ini fag npewend, bavangkan umtuk
memperoleh 1 galon PO (3,780 lwer) muasyarakat di eropa den amerika rea
mengeluarkan kocek sebesar 88,75 1S dolar (dalam kurs rupiah rata-rata Rp 8500)
berart seamdmya orang Indonesia yang ke cropa das mengmginkan MO 1 galon, o
harus mengeluarkan vang schesar Rp 754 375,

Lokasi perkebunan  kelapa tersebar  discloruh  Nusantsrs melipumi ok
sumatra 34, 45%, Jaws 23.22%, Suawesi 1963% Bali NTB dam NTT 7,85%
Maloku dan Papua 766%, serta Kalimantan 7 19% dan total kadapa Indeccsis
Selam n, moaman keapa sudah sepok bama chikenal di kepolzmen lndonesa karem
kelapa sudah merupakan bagian dan kehidupan masyarakat Indoncsia dan banvak
dinemfzsthan mulu dan batang, daun bingga buahnya Departemen Pertanian 2006}

Walaopun secara regonal 5 propina i Sclawesi telah bersepakat wnuc
mempnoriaskan produk ekapor 4 komodin yaiw kelapa, kakan, kan dan japuns
tetapi komitmen i belum cukap untuk mengangkat harkat hidup ds kescpshteraa
petam kita tanpa disertal kemm dan kemampum teknologi yang mendukon:
schmgga produk kita bisa bersamyg dipasar dunia, Sclama i ekspor dan negara kit
masih dalam bentuk mnyak kelapa binsa, sementam negara tetanppa sepert Filipina
sudah memjangkau pasar dunia dengan virgin coconul oilnys vang rata-rata harganya
10 kali lipat harga mmyak kelapa biasa. Maka sucah sasinya kita memanFaatkan
kekayaan kelapa kitn untuk menghasilkan VOO yang bukam hanya  daput
meningkatkan kesehatan masyarakat teapi jugn meningkatkan kemakmuran.

Teknik pembuman minyak kelapa yang lun adalah dengan pemanasan dan
fermentasi. Teknik proses pembuatinmyn hampir sama dengan cara membuat minyak

4
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kelapa rachsional Pertsma, kelapa dibust santan derpan mencamporkan | kilogran
parutan kelapa dengan diza liter aur Santan tersebul kemudian didian kan sclima =12
jam Scxchh didiamkas, santan akan tevbag mengad liga lapisan Lapican pertama
discbut avm (kanil-jawa), lapisan kedua skin yang borupa protem, dan lapisan ket
bevupa wir. Lapisan paling aias yang berupa knm diamiwl dengar cara disendok
supaya idak borcampu- dengan lapisas kedua Pengambalan krim jugs bisa ditakukin
dengan menyedotnyn menggunakan seling keeil

Proscs pembustan munyak 170 dengan teknik fermentast adalah dengan
memary ataw mengning daging kelapa segr dan memerasnya hingga didapatkan .
santan kental Santan mn difermentasikan sclama 24-36 jam, kemudian minyak
dipisah dan disaring dari dadihnya,

2.1.1 Kandungan Kimin dan Manfasmys
2111 Eandunpan Kianin

Secara kimawi, mmyak kelapa 1eibemuk dun rantai karbon, hidrogen, das
aksigen yamg disebut dengan asam lemak. Asam lemok digabung olch saty moekl
gliserol membentuk gliserida. Gliseridy vang terdaput pada lemak das minyak adalal
mngliserida atay lipida.

Menural Jolm |. PhD, seorang profesor dan umiversitas Michigan Ameriks
Sﬂrﬂ;u:elahmhmmhnhmilpcnuﬁﬁnhmMmmhmqmﬁm
jenuh dari VOO, Dia menemuban tiga kelompok asswm lemak jenub yaitu lemak jenul
rantal pendek (C2-Ce), lemah jenuh rantai sedang (Co-C)2) dan lemak jench ranta
paniang(Ci.-Cas). Diastara tiga kelompok lemak jench yang terkandung dalam 1100
i, femak jenub rantai scdang (mednm chain fanty acid) yang sclanjutmya disingka
MCFA yang memiliki kandungan terbesar (53%). MCFA milah yang membuat OO
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lemak jenub vang berbabayn adalab lernak penuh rmtm pangang (Cys keatas) das
lemak jewh vang dimaliki oleh VOO justru mendukung keschatan
Fabd L1 Komponen Kmmun Pada Virgen Cocomut (O AT

| * Panjung Rantai
[ ——— Carbon - Jamiah ()
“Asam lemak Jenuh ——
;_.*.m Kaprom | Cop (medivm) 0008
Asam Kaprilat Cao (medium) §.5-0.5
Asam Kaprat Cyan o (medwm) 4595
Asam Laural Cizp (medium) A4,0-520
AsamMiristat | Cuao (panjang) | 13,0-190 |
| Asam Palmitat Uy (patgang) ﬂi il
Asam Siearal Cwy (panjang) | 1,030 |
Arakhidar Lo (panjang) . _!W
Asam Lemak Tak Jenuh —
Asam Oleal Cis Ciy )Wy (tunggal) | $.0-80
AsamLinoleat | CpaWy  (ganda) | 1,5-2,5
Asam Palmitokal | Qg m“ﬂ,ﬂ- 1.3

Sumber : Sukartin, e7 af, 2005

Beberapa manfast yang bisa disebutkan disin adalah mengatasi berbagai
penyakit yang disebablan olch lipid Coated Virus, seperti HIV, Herpes, Leukemia
atau Hopetis. Selain i minyak el juga diperceya dapal membenub bakion
penyebab pocumonm. nudang lenggorokan, karang gini stau bablan infeksi saluran
kencing Memperbaiki kelenger tiroid, mencegah hipertensi, mengurangs sakit gig,
Menurut Anny, proses penvembuhan juka tersebut dmunghinkan karena bahan ind
memilika sifaf antirmcrobial Karena beberapa kandungan mmcral di dalamnya stulah
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vang membuat nunyak i muda dicerma dan diserap oleh tubub untuk menghasilkan
energl sap pakal Selan mu munyak e wmengandung vibenmm E, sera memiliki efel
pelembub, yang mampu melembutkan din melembabikan kulit

2. 1.1.2 Manlaal 10

Menwt Mormay Pnice Ph D, Cocomrt il for Yuor Health, Longevity

Publishing House, 2003, mengena manfant lengkap minvak kelupa muni:

ol U

=

Menatikan berbagn virus yang menyebabkan mononucleosis, mfluensa, hepatitis
C, cecar air, herpes don penyakit-penyakit lainnya,

Memwatikan  berbagm  bakter:  penvebab  posomunin, sakit telinga, infeks
tenggorokan, gigl  berlubang, kerscunan makaman, infeksi saluran  kencing
memghs, gonorrhen, luka gangren

Momaukan jamur dan rags yang menyebabkan candida jockitct, kadas. atletes
Fovort, rumm bkearena kermgal dan popck

Mchmpuhkan dan 1:!* cacing pitabee, pardia, dan parasyt hmnya
Memmgiatian energ dun xtwmina yang memperbada fisik dan penampilan atet
larnt datam lomak |

8. Memperbask sckres msuln dan pesdayapunaan plekoss darah

12.

13.

Meredahkan stress pada pangreas dan sistet-sistem onzm mubuh,

- Membaniu meredabkan pejala-gepls dan mengwamg resiko besehatan yang

dihubungkan dengan diabetes,

Mengurangt gangpusn yang dikaitcan dengan gejala kesulitan penceman dan
cvslic Abrosis,

Memperbatki  penverapan  kalsium  dan magnesium  serta mendukung
petkembangan tulang dan gigi yang kuat.

Membantu melindungi diri terhadap serangan penyakit osteoporosis.

14. Membantu meredahkan gojala sakit salurnn kandung kemih.
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I5 Meredakan gojala vang dibubunglan dengmn Clron's disease, wlcerative colin
dan bisal perut

16. Mengurang peradasgan kronis.

17, Mendukung penyembuhan dan pertadan jaringan wbuh

18 Meulukng dim merbemm fungsi Keoebalan tubub,

19 Membantu melmndung: tubuh dari kanker payodwa, kanker kolon dan kanke-
lammya

20. Baik bauat pantung.

21 Tidak menngkatian kolesterol darah atau kebengketan platelel

12, Membantu mencegsh sakit jantung, atheroscleross dan stroke

23, Mcmbantu mencegah tekanan darab tngg

24 Membantu mencegah penvakil perfodontal dan kermsakan pigi

25, Besrfungst sehagal antok sidan pelmdung,

26. Membanty melindung: tubuh dari rdikal bebas borbahaya yang eniughuthn
penusan dini dan penvakit degenceatif’

1.2 Limfosit
2.2.1 Morfolog limfosit
Lmunmya hmfosit mempunyai mti besar, kasar dan sferis, berwarna sangm

gelap dan memmilik sitoplasma yang relatif sedikit. Limfosnt hampur selurub tendapat
di mans-mana dalam mbub, telapi cendorung terpusat dalam jeringan tertenty
(rngan hmfosit) yang bersama-sama meskipun sistem ini mencakug kelerjas limie,
hmpa, tmus dan jarmgan limfoed yang herhrdbwnpan denpgan permuksan mukosa
(Wilson, 1995). Klasifikasi bmfosit secara tradisional schagai Hmfosi kecil, sedang
dan besar, berdasarkan pengertian babwa sel yang secara mwrfologis sama,
menpuyai fimgsi, daur kidup dan sifat metabolik yang sama (Bellanti, 1993)

(kira-dara 90%). Inti beteromatik ataw leptokromatik ( minp benang ) menempati
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hampir scluruh sel dengan meninggalkan sedikt tempat untuk sitoplasma, yang
mengandung retikelum endoplasma vang kursrg berkembang mmiokondria dan
rbosom.

2 Limfosit sedang wkuran 10-12 mn. Inti besar cukromatik atsu * open faced ™
Sitoplasma yang Iebih banyak, yarg mengmdung retikubum endoplasma,

3. Limfosit besar: Ubwran 12-16 mr. Ieti  besar, hetorokmatik  dan
sitoplasmapironinofilik yang bunyak retikulum endoplasma. Mercka memiliki i
bercorak jam, artinys bagian tepian inti didapati kromatin yang tersusun berspa
Jari-jari atan cakard angka jamn. (Bajpai, 1989)

Gambar sel limfogit kecil

(Lesson dan |Lesson, Peparo, 1993)

222 Asal limfosst

Pada awal kehidupan fotus, limfosit dibentuk sel mesenkim kantung kunmng
telor. Kemudian di fetos dibentuk dalam limpa sumsum tulang, Kemndian di fetus
dibentuk dalam limpa dan hati. Sel limfosit sl ini bermigrasi ke sumsum aileng =~
yang menampungnya sesudah lahir (Bajpail989). Setelah lnhir, sejumlah Hmfosit
dibentuk sumsum tolang, tetapi kebanyakan dibentuk dalam kelenjar limpa timus, dan
limpa dari sel prekursor yang muls —mula berasal dari sumsum tulang (Ganong,
1995). Limfosit kecil yang dibasilkan di dalum sumsum tulsng masuk ke dalam
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peredarm darah dan menmggalban omus sebagn fmfosir fimos  staw lfosit
Golongas sel mduk lmfost lain dan swinsam telang Ddak memasuki tmuos, telap
dwdsh di dalam semsum tulang i sendi. Dulu dikankan babwa mercka diolah das
dikembangkan di vernbulum kloaka yvang disebwt buarsa vabricios, diolah schab st
disebwil selagni Liniluosal eyeeevialen burso s lmgian B {Bajpai, 1989). Limfosit dar
sel plasta terutama diproduks dalam berbagan organ Himfogen, temasuk kelenjor
lemfe, impa, timus, tonsl dan berbaga kantong jarngan ]iu;:.fmid i mann saja dalay
tbub lerutama dalam sumsum tulang dan plak pever di bawah epitel dalam usus
(Wilson, 1905},

223 Fungs hmbosi

Fungsi imfosit terutama berkaitan denmn mekansime pertahanan mun

| Imuntas seluler. Hpersensitivitas tertunda, reakivitas tandur (graft) terhadap
pejamu (host) dan penolalan tndor

2 Prodeksi antbods homorsl dan  pmmoglobuling  Setelah  diprodukss  dalym
sumsam fulang, sel "BY mi mencopan sentnam sernativem dan zona perifer
dan bmfonodus (Guyton, 1997)

Respon mmun adaah untuk melenyapkan benda yang bersifat antigemik dangan
cepal, hal on dilakukan oleh nibuh melaloi dun macam cara. Cara pertama, respon
mun hwmoral, dipengarubu oleb immoglobin, gamma globuln dalem darah. vang
disintesss oleh hospes sebagai respom terhadap masuknya bends anhgenik. Reaksi
ununologs kedua, respons wnun selper, dilakukan secara langsung olch himfosi
yang berprofiferasi alkabat masuknya antigen tersebut { Wilson. 19935).

Lanfost merupakan unsur kunci sistem kekebalan. Pada mamalia sistem
ini sangat mampu menghasilkan antibodi melawan beberapa uta apen asmg
berbeda yang bisa menginvasi badan (Ganong, 1995), Tubuh manusia
mampy membentuk imuntas spesifik yang sanget kunt untuk melawan  agen
yang bersifat mematikan yang disebut unumias ddapat, fmumitas didepat dihasiTkan
oleh sisiern mmun kKhusus yang membeniuk antibodi dan mengakidkan Timfosit yvang
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mampu menyerang dan menghancurkan organisme spesifik atau oksik (Guyton,

[997). "amfosit mombantu pertaban twbuh dengar pembontukan antibod: oflch

lmiesit B atau melalui imonitas seluler oleh hmfosst T, Cara kerja unumtas selule:

adalah sebagm berikut.

|. Pembuntan substss sitotoksin yang  discl ik olch hmfosa T vang

membunuh mikroba

Limfsit T melinghupi dan melekar pada mikrobe clan menbinubnya dengi

Imnfokmn metalo tembakan-tembakan jauh dekat

3. Makrofag dikerahkan dan disiagakan schingea mikrobe vang  dibunub oleh
bmfokin akan difagusitosis olch matrofag (Ragpar 1989).

Bsd

224 Lmfost T dan B

Linfost terdin dan dus jalr sel yammz mampu mewmbut
umunokonpeten),  <alab  satn berkoonsan dengan momitas seluler (Enfosat T) yang
fam berkenaan dengan mmumtas  humoralfunfosst B (Bellanoi. 1995). Limfost T dar
B tdak dapat dibedakon secara morfolopis letap dapat dikenali dengan tcknik
khusus. 5S¢l B berdiferensiasi ke sl plasma dan sel B ingatan. Empat jenis sel 1
berbeda telah dikenal =i T pembantupensmduksi, sl T supresor, el T silotoksik
dan sel T mgasn Dan jens pertama werbibat dafam regulasi produksi antibodh olch
munuman sel B, sedanghkan sel T sitoloksik merusak sel yang ditransplantasi dan asmg
lamaya (Ganong, 1995).

Bia antigen spesifik datang bokontak dengan Timfosit T dan B di dalam
Jarmgmn hmfossd maka mfosit T tentu menjadi terabtivasi untuk membentuk sel T
antigen bpe tertenty yang telsh memubs perkembanganava. Mekamsme spesifitas im
berawal dan terbentukvya berjuta-jma limfosit dalem jaringan hnfosit. Masing-
mmﬁmm&mmmmmemmT
dengan salu wscmm spesifitas. Begim limfosi spesifik diaktifkan oleh antigennyi,
maka is aksn berkembimg dengan baic mernbentuk banvan sekali lnfosit furman,
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Bala hinfosit du adalak hmfowt B, maka Ketorunmeva kemudan skan menvekres
anfibods vang kemodian  bersirkulas: di seloruh mtuh Dan bila amfosit fersebu
adalah lmfost T, maka turunannya adalah sel T yang rentan yang akan dilepaskan k=
dalam curan limfe dan dingkut ke delam darah, kemadian distrkulasikan ke seluruh
ewiran jerinpan dun kembak lagi ke dolum limfe (Cuyton, 1997),

2.2.5 Fungsi limfosit T
Lomfosit T berfungs sebagni celf medioted smmunity vang atinya hmfosit ™
bekerp dengan cara mengelilings antigen {profein asing, bakteri, virns dan laminya |
Fungsi limfosit T secara wmum adalah |
1. Membantu mfisit E dalam mempreduksi antibody
Mengenal dan menghancurkan sel yang termfekss vrus
Mengakhfkan magrofag dalaum fagostosis
Menrontrol ambang dan kualitax sydem omon

!.ul )

e

2.2 6 Fuagsi Limfosat B

Lanfost B merspakan 20% cdon scluruh pemish himfosit dalam sirkulas:
Schagan besar limfost B penifer mengandung [gM dan IgD dan hanva beberapa sl
Yang mogandung igls, (gA. dan lgle
Fungsi limfosit B adalah schagai beriku

Fungsi wama hinfosit B adalah memproduksi stibodi Antibodi digolonglar
dalam penis protein yang dwscbut dengan globulin yang sekwrang yang lebih dikena
dengan rama mmunoglubolm |

2.3 Staphylococcus
2.3.1 Definisi

Staphylococews berasal dan balasa yunani, sigphyle yang berarti sekelompok
bush anggor (Muday, 1998) dau cacons yarg berumi benlh bubm (Staf Fengagar
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FKUL 1993). Staphyloceus adalah sel gram positif berbentuk bulat biasanya tersusun
dalam rangkaian tak beraturan sepirti anggur (Jawetz dkk. 1996)

2.3.2 Maorfologi dan Identifikasi
a. Ciri-ciri Organisme

Staphvioccus adalah sel-sel berbentuk bola dengan garis tengah | p m dan
tersusur dalam kelompok-kelompok tak beraturan Penampakan pada biskan dan
berupa kokus tunggal, berpasangmn, berbentuk tetrad, dan berbentuk rantai.

Staphyloccus tidak berperak dan tidak membentuk spora. (Jawetz dkk, 1996),
§ F“' . R

:
y* [ 1= o w
. \

b. Biakan

Staphylococcus mudah tumbuh pads kebanyakan perbeniban bakteri dakim
keadaan asrobik atau mikroaerofilik. Bakteri ni pun bersifat anserob fakultatif dan
dapat tumbuh dalam sdars yang hanya mengandung hidrogen dan pH optimum
untuk, pertumbuhan iajah 7,4 (Stal Pengajar FKUI, 1993). Bakieri ini tumbuh paling
cepat pada suhu 370, wtapi memhentuk pigmen lebih baik pada subu kamar snios
20'C sampai 25" C. Kolom pada perbenihian padat berbentuk bundar, halus, menonjol
dan berkilau (Jawetz dkk, 1996). Sophwlococens dapat tumbuh pada media yung

berisi Sodium chloride 10% dan pada temperatur pada 18° C sampai 40° C (Murmy,
1998).
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¢ Sifmt-sfat Perumbishen

Naphlococces merupakan  kaalase,  vang  miembedalasnnva dengan
stapiviococess,  [lakien o merdplan  banvak, karbohuwdrst  cengan  lambat
menghasilian asam laktd, tetapn ndak menghasilkan gas. Alanatas proteolitik sanga
bervarina untuk sctap stram. Stapfydococouy yang, patogen menghasilhan beberapy
zat ekstrascluber. Staphlococens relatil resigten terhmdap pengermpan, panas (bakter
i tahan terhadup subu 507 C selama 30 memt), dan tﬂd.':adnp nalrum klorida 9%
tetapn rmodiah dihambat obeh zat-zat kona tertentu, seperti heksaklorolen 3% (Jawels
dkk, 1995)

d. Varias.

Suatu bakan Niephylococous mengandung beborapa  bakfen tertentu vang
dibcdakan dan sebagian besar populas bakien lamnya dalam penampilan sift-sifa
khas bakton {ukuran koloni, mgmen hemalisn), periengkapan emam, dstensinya
tethadap obat, dap sifist pstogennya Secara 1 wro, pemampile sifst khasnva
dipengambi oleh kondisi pertumbuhan (Jawets dik 1996)

2.3 3 Klasfikas Sraphyviacoccus
Menunat Stal Peagagar FEUL (1993), Siaphviococows dapat diklasifikasikan
schagai benkut -

Ordo  : Fubacteriolos.

Famih - Micrococoaceae

Genus | Staphviococeus,

Speses | Slaphylococous aureus
Staphvlococcus epidermidis
Staphylococeus saprophylicus.

Genss Staphylococeus terdini dan 30 spesies. 'Tiga spesies utama yang penting
socarn. Lindk adalah  Segevfococcus urewy, Saphviococcus epidermudis, dan

Staphyiococcus saprophyticus (Jawetr dkk, 1996) staphylococeus auress sering
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ditcmukzn schagm kuman flora norme! pada kol den selaput lendir pada manusia
vang dapat menjac penyebnb infeks: pada manusia (Staf’ Pengajar FKUI, 1993)
Staphodococouy epudermidis merupakan spesies koagulase negatif vang memilik
tmgkat wrulens rendah. Staphviochoous supraphyicns merapakan spesies koagulase
neganf yang memihll  keswmoon  bngkot  nicksnya  dengan  Sapfodlucocons
epidermudis (Lederberg, 1992) dan relanf sering menvebabkan infeka saluran kemil
pada wantta muda (Jawetz dikk, 1996) :

2,34 Staphylococeus aureus

Staphviecaccus curens merupakan sekelompok bakkten kokes gram positif,
tak berspora, dan dapat bertahan hdup dalam wakiv yang lama datam keadaan kermng
(Schaechter dik, 1993), seperti pada benang, kertas, kain dan dalam nanah dapat tetap
hidup searna 6 minggu sampai 14 mmggu (Staf PengalaT FEUL 1993). Bakter i
pada agar mormg dapa tetap hadup sampai herholan bulan balk datarn lemari cs
maupun pads subu Kamar

Menurut Staf Peagajar FKUT (1993), dalam berbagsi zat kimia daya tahar
Staphylococeus aureus nlah schagai berkot

Tme_ Jodi 7% . | menn
Hils 3% . 4 menn
HeCl 1% . ... 10 menit.
Fenol 2% ... ceiee 1S memit.
Alohol 50 - 70% . ... | jam

Stapiplococeus ey diakal sebagai snlah sat bakten vang bersifat letal dan
patogen. Lelih dan 80% Staphwiecoccus aurews yang terdapal pada  darah
mengakibatkan  kematisn  dan 20%  yang  menycbabkan penvakit  Infeksi
Maphylococcus  aureny  disebabkan oleh  koagulase posiif yang  berpotensial
menimbulkan kermatian (Ceeil dkk-, 1996). Patogenitas suatu strain Staphlococcus
tertentu meorupakan ofck gabungen fkioi-lukun  ckamrascluler dan wksin-toksin
dengan sifat invasif strain dan meliputi skala yang huas (Jawetz dkk, 1996)
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Staphvloveceny  uuwrewy menghasilkan  beberspa  faktor wirulensi  termasul
sedikitmyva 5 sitolitik atau toksin perusac membran (a |5, A, 7. dan leskosiding, 1oksin
exfolialve, toksin shock syndrom-1 (T3ST-1), dan 5 estecotoksm (AL B. C. D dan Ty
Toksm sitolick digambarkan sebagm hemobsin, tetapi merupakan kesadabur
penomosan karcna aktratas pertama dan 4 whois dal diteesi hany: pada sel darat
merah dan leokosidn sdak mampu ustuk melisis ermrosit Suoloksn dapat melis
neutrofil yany mengakibatkan lepasawvz enzim lisosom ‘umg kemudian  merusal
Jarmgan sckitarmya (Muray, 1998).

Tolsin exfoligive, TSST-L dan eolerotolksm tenmasuk dalam polipephda yang
diketahu schagn supcrantigen. Toksn m merupalan komplek molekul kias 11
T, yang mengarsh peda proliferasi =t T dan lepasnya siokin  Proses i
mengakibatkan beberapa pemyakn vang berefck sistemic (Murray, 1998)

14 Hubumgan Virgin Cocomus Ol (VOO) terhadap jumlsh limfosit pada

hapesan darah

Beberapa penchit menyebutkan bahwa asam lemak memerankan berbagai
peran fisologis. Fungsi biologis spesifik asam lemak adalah memisabkan jumlah dan
poss: ikatan ganda dan panjang rantai 2sil (De Pablo, 2002). Kontritusi lemsk pada
fongs mmm  dmoby  dengan  pengenalan  cfckmodifikasinyva  dalam  sistem
retikulocndotclial (Lusic, 1972). Pada penchitan m vito menumjukkan bahwa asam
lemak yang diambshkan pada lulwr Gmfosit meayebabkan perubahan respon
msogemknya (De Flabo, 2002)

Benyak penclitan dilakukan untask mengetalun meamfaat U0 serhadap sistem
kekebalan imun, dan dapat dibubungkan dengan terpdinya proses apopiosis pada
yawab dalam regulasi homeostasis, perkembangan jaringan, atan fungsi imun.
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W) dapat juga digunakan unieck membantu respon emon dalam menciptakam
suaty keadaan yang mengunfungkan Neberapa penelitn menyebhutkan bahwa 100
dapat menckan produks: mietleukm -1 (1L-1), Efek pemghambat pads produks 11 -1
dhdasarkan pada adanye efek FOO terhadap pengarangan produksi prostagtandin dan
levkotrm (Fallon, 2000

Kerjasama aniam scl- scl vang berbeda pada system smun melalui peristiva
vang bohubungan dergan membran dan melalm ryedintor meduror protemn dan
lemak yang berbeds mzmpunya peranan penting dakbm menmgkatkan keberhasiliy
respon ooun.  Bahan makanan vang mengandung lemak dapst mempengaruhi
kemampsan  sytem moun  dalam  membentuk  produk  siklooksigenase  dar,
lipooksipenase. Produk tersebut, pad: akhimya benindak sebagwi mediator lemal
dalam mengontrol system mmun (De Plibo, 2002) Kestnmaan lemak dalam mengaty
integritas membran momnjukkan balwa lemak mempakan putnisi vang potensia
dalam rezulas) fung= mun.

Mampulan dhiet asam lemak dapad mempengacuhi sepumlal besar parameter
. seperts prohiferas limfosit, sintesis sitokin, skovitas sel Novura! Killer (NA),
fagositosis dan  lain- lannya. Dengan  adasyn  peubahan sistem  ioum dapa
mempengarahi jumiah limfost hapusan daral.

L5 Sitaphylococcus aurens dan Respon Imunitas tubuh

& gurens adalah spesies dan Seaphylococcus yang merupakan patogen utama
pada mausia. Hampir setiap orang pernah mengalami berbagai mfeksi 5 Awrens
sepanjang hidupnya dar keracunan makanan, infeksi kulit yang kecil sampai mfeks:
yung bdak bisa disembubkan S awrenr dapat memychabkan pomyaki berko
kemampuannya melakuian pembelahan dan peayebaran yang luas kedalam janngan
serta melahn  produksi beberapa bahan chstraselder 5 awress monghasilian
yang ditembeh oksalat stau sitrat denges sdsuys susin fakior yang tordapar dalam
serum. S gureus juga mengandung elsotoksm yang bersifat Jetal, gka disuntikhan
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pada bewan maka akan teradi neksosis pada kult Sedangkan leukosidin yan:
dihasilken S auerens dapat membunuh sel darah puth pada berbagai binatang
Menuwut Staf Peyjar FKUIL (1994) 5 cwrewr dupat membeniuk cksotoksm
yailu bempa alfa hemolsm yang dapat melisiskan sel darah merab dan se! damh putih
kehines, >ahlan dalam doms beser yarg cukup Uesa dapun membomuh manusia das
hewan, Patopemitas N owrcws merupakan efek gabungan dan berbagai macam
metabolt vang dihasilkannyn. Drafam rongga mulum nfeksi § aureys dupat diliha
sal formdi furunkel can abses sctempat, hal terscbut dikaronaksn peradunagzan
setempal merupakan silal Khas dan 8 aurews yang akan menycherkan kebaginan
tubwh fan lewat pembulah getsh bemng dan pembuluh darab (Jawets, 2001),

1.6 Hipotesis

Fipotesis dan penelitian mi adalah jumlah limfosit hapusan darab pada ks
wistar sang diben 1) sshelom dpoapar Saphlococcus eurous lobih rendal
dibanding yang hanyva dipapar Stuphvlococeus aureus,
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BAU 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitiun

Jemis penelinan yang digunakan adaleh penelinan efsperimental laborators,
Penclitian i berupa perlukuan rerhadap seaty vanahel sﬂnjngga ditarapkan terjadi
pengarul terhadap varabel yang lun {Noloatmajo,2002), Menggunakan rancangm

penchitian postes dengin kelompok kantol! Pastest Enly Controd Grog Design,

3.2 Tempat dan Wakiu Penelitian
3.2.1 Tempat Penclitian
Tempat penelitian wlalah bagiar bwmedik |laortorium Fisologi  Fakoultas
Kedokteran Gun  Unpersitax  Jembher  dan Laborstonium Kesshatan Docrah
Kabwpaten Jomber
3.2 2 Waktu penclitian
Wakiu pelaksanaas penelitum adalah bubem Nopember sumpm Desember 2006
3.3 Varubd Penelitian
3.3 ] Vanabel Bebas
Pemberian Viegnn Cocomut (i (VOC), paparn Staphyvlococous awreus,
132 Vanabel Tertkat
Vanabel terikat dalan peneliian i adalah jumish kmfosit pada hapusan darah.
3 3 1 Vanabel terkendali dalam ponelition i adalah:
a. Makanan dan minerman standar tikus
b. Tekmk pemeriksam
¢. Caa pemechhamaan

d. Dosis dan teknik pernberian 11 ()
¢. Prosedur peneliltian

19


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.4 Sumpel Penelitian
341 Krterm Sampel

sampcl ying dgunakan unnk penebition mi adalah vkes punh denpas

porsyarxan sehagm berkat

I Tk patih galur Wetar bergems kelomun jantan

1 Usia3-4 bulan

3 Bera 200-300 pram

4. Tikus dalam keadaas seluat
342 Besar sampel

Eesar sampe] ying digunakun dalam penellian mi adalah 8 ekor tkus wistar
putth. Adapun besar saripel didapat dun perhutungan cumuy sebagni berikout:

i = 1Za+ {.Hl:ﬂ"
ﬁ‘

(106 + ﬂ,ﬂﬂ}: - oy

5 e il .

- (281)°
FAF e
keterangan ¢
n = umlah sample minfmal
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L5 Definisi Operasional
351 Virgan oo Oif (V0
trgin Coconw O (KOG merupakan minyak yang & produksi olch

Polilcknik Negeri Jemba yang dibuat meliha proses mmyak fermentas
352 Jumlah Limfost pada Tlapusan s al

Jumish lmfosn dibitung 3 lapung pandang hapusan darah  dengan
mengpuiakan pembesaran 450X ‘
1 8.3 Siaphylococcus aureus

Siaphpiococcus aureny diambil dan Laboraiornium FKG UNED  kemudian
dibuat sedinan suspensi dengan cara ditumbuhkan dalum PZ (10” dalam 100 ml sal)
dan dismpon selama 24 jam dalam inkubastor denzam subm 37'C, setelah dilihat
standart kekeruhannya pada standart spektrom sesvm laruian standant Max Famay
untuk bakten yaitu 0.5 pampang pelombang 560 nm (FKH UNAIR. 2001 )

4.6 Alatdan Bahan Peaclifian
3.6.1 Alat —alsi Penelman
Alnt vang digunakan dalam penclitan i adalah sebagai berikut:
- Kandang pemeliharaan
Foandung perlak i
Tempat makan dan mmmm
Timtangan (neraca Ohaws, germary)
Guntng bedah

Sarung angan (Lotexy)
Masker

Jarur fksasi

Papan liksasi

10. Pipet

11 Stopwakcl (Dismomd, Cina )
12. Kapas

L om e A Lo
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I3 Pimset
14 Ihvspemahle syrmmpe (lermo, Sapaan)
15, larnipu spritus

16. Peralatan untuk pembustan preparat
17, Milcroskop anaobouler

18 Timbangan
1%, Skalpel

1.6.2 Bahan Penehiian
Bahan yang digunakan dalam penelitun in adalah sebaga bernkut:
1. Tikus Wistar pantamn
Curgh V2
3. Mmuman dan makanan standar tikis Wistar yang beredar di pasar yaitu berjenis
kimsrntrar produles Feadommll Malindo Cresik

|

Larutan garam fissobgns

EDTA

Alkchol 70%

Baki=ni Siaphylococus aurens
Cat gremsa

Bahan buffer phosplat

10. Minyak cincrsi

11 Baban fksas FS

12 parafin

o R AT

3.7 Prosedur Penelitian
3.7.1 Persiapan Hewan Coba

Hewan coba diadaptasikan tethadap linghumpm kandang ¢ laboratorium
fisiologi Fakuhas Kedokiermn Gigl Universitas Jember sclama satn minggn Hevwan
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coba diben makanan standar dan minum settap han sccara ad bt (sesukanyva ), dan
iitmmbarg kemudian dilkclompokkan secarm acak

3.7.2 Porsmpan Virngn cocamst Ohl { OO

1T dimbong komudion dibiung doss huomvenst seperti pada lanmpiran B,
sehingea cidapatkan desis 0,18% yr/200gr BR. Diberkan secara per oral pada tikus
putih selwma delapan har .

3.7.3, Tahap Perstapan Bakier :
4, aureus yang disiapkan untuk setap kali pemaparan sebanyak 0.01/100 m.
0,9 ce/ 140 gr BB tikus yang disimtikkan secara intra peritoneal {Indavand, 2005).

1.7.4 Perlakuan

Eelianpok kantml, yam rikos yang tidak dibent porfakusn. Untuk keclompok 1,
ukus dipapar S aurews pada han keenam sampa bedelapan secara intrapenioniol
tanpa disen FUC Untek keloinpok 11, tkus diben FOO scbanyak 0.9 gr/2002r BB
sccara per ofal pada han pertuna sanpa delapan din dipapar 5 awrens schanyal
0.01/100 ml, 0.9 /100 gr BB ukes pada han ke onam samps delapan vang
disuntikkan secara mtraportoncal (Indsyam, 2005) Pads han kesepuluh hewam coba
dilakvkan  pengambilan darah secars intrakardial Pembuatan hapusan  darah
dilakukan seperti pada lampiran [ Dilakukan pengecatan hapusan darah sepeni
pada lampiran E kemudin dilakoukan penghitungan Limiosa,

3.8. Analisa Data
Data yang diperolel ditabulasi dan dianalisa sccarn statistik dengan tingkat

kemaknaan 95% (o= 0,005) menggunakan wji ANOVA One Way, dilinjutkan dengan
tes LS.
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3.9 Alur Penclitian

Populasa Tikus Wisia-

. v - !
Kelompok |, koatrol Kelompok 11, perlakuar Kelompok 11, perlakui
(8 ckor ukus) (8 ehor ikus) . (8 ekor tikus)
Pada hani ke-6-8 diber Pada hari ke-1-8 dibe

Stapliylecocous aurcus,.

Fergin Caconmt O pa

sl selanjutnya
Pada han ke 6-8 dipapar
Staphiplococeus aurcus

Fackia hird Kie=10 dilakukan
penganbilan durah
tntrakardial

v

Pemenksann dan

peaghiungan jumiah
lamefosat hapusan darah

'

Pengamatan

i

[t

I

Analisis data
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

berdaarkan hasil penelnian yimy telah dilakukan dapat disimpuikan balowa
terdapat jumlah linfosit pada tkus wisur jntan vang d'ﬂ'_ﬂ.'l-'i FCYY sebetum dipapar &
aureus lebil rendsh danpada vang Cipapar 8 awrcns saga. Hal i kemungkonan
disebabkan 170} yang mengandung wsam lomak lawst yang dalam tuluh manusia
akan dwbah menpudi monolaurin yang dapat meningkatkan respons wm sehingga
dapat menpatasi inlek s,

5.2, Saran
Dan hasil penetitian i disarank s
| Penclitan i dapat digunabin schags fohan acusn wamek  penclitiar
scdamyputnva.
2 Pemberan V() dapat digunakan sebagm torap: atau undaiam preventf pads
srslem wnun meTrun

33
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Lampiran A. Penghitungan Besar Sampel

Foumis Meel dan Tone (1995%)

MLt ?{EI_::I;

JJ
Keterangan
n - pamlah sampel minamal

il Jurnlah sampel parkiraan

oy dissumsikan o’ - 8

o 0,05

g 2020

Berdasatkan tabel vang sudah ditentukan, diperoleh -

o 1196

2B o 08S

Maka hasd penghitungar, besar sampel adalah schagas berikut

w_Zav2pie’

5

mi= [h'“—* a8y
ﬂ.ﬁ

n=(281y=79

$1
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l.ampiran B. Dosis Konversi

Edersrs omrverst manusia (70 kgh ke tboas ( 200 g1 IRILE:;
Dasas Firgzin Coconul (el (VOO per har - 30 gr/kh BB (Sokartin, 2(035)
Drorsis kemversi Fargiim Cocomut OO (IT0) ke ks 0018 x M0y

0.9 gr/200 gr BB

Witemena, 1953)
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Lampiran . Makanan Standar Tikes

Makaran standar untuk nkus vang digmakan datam penclinan i adakal jems
komscnirat yang memilii komposis) schagai benkout -

L. TPawem 1%

0 Serm 4%

3 Lemak "%

4. A 4%

§. Abu 6,5% ol i

6. Kalsium 0.9-1.1% |

T Pospor 0,7-0,9%%
Sumber : Feedmill Malindo, Ciresi
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Lampiran B. Dosn Kemservasi

Dosis honverst Manusis (70 kg) ke nkes (200 gr)
Dosis Vigan Coconut Cal (VOO) per han
Mrvas Konvers ViIrgin Coconur Ol (OO0 ke tkus

~0.01E
30 grkh BB
UUTE x 3 gr
0.9 g{ﬂﬂﬂ or BB
{Wattimena 1993),

40
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Lampiran {_. Makanan Standar Tikos

Makanan standy unluk bkos yang disunakin dalam peneltian mi adalah
jems konsentrat yang menuliki Komposey sobagat berilut -

1. Protein 2%

2 Serat 4%

i, Lemak A4

4. Aur 14%
5.abu 5, 5%

. Kalsium 0.9- 1,1 %
7. ospor 0,7-0,9%

Sumber Feodmul Malinda, Gresik
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Lampiran . Cars Pembuatan Hapesan Darah

Adapun tsta cara pembustan hapusin darah adalah schagai berikut (Tugas

Patolog Anatomi |-

)

L3

Sotates darah dueladkan dekat salah satu ujung dan pelas objek.

Gelas penghapus dipegang sedemikan rupa sehirpea membuat sudut 30 derpjat
dengan gelas objek dan tetesan danb uh terletak didalam sudut tersebul,

Crelzs penghapus ini digemkkan ke arah tetesan darah, sehingea menyentubmys
dan darah tadi akan mermtn antarn Lung gelas penghapus dan gelas obek.

Geles penghapus dengam cepat digeserkan ke wrah yang bertentangan dengan arih
pertama, darah akar merata diatas gelas objek scbegai lapisan vang tipis.

Hapsan mi sopern dikerngh an deasgan menggemidem nya di sdem atou dapat &
pakz kipas angin. Jangan ditiip deagan hembusan napas.

Leukomt-lcukosit tdab buleh iciggeroniaol dibagan erakhic dari hapusan ik
m jerjadi maka cstribusi dan macam- macan keokosd telsk  representatii
Gerdkan yang sclalu pelon gelas penghspus vang terfals kotor dapa
memyebabkan kesalaban mi

ertresst  akan mongalami  kerusakan-kerusakan (crenation) dan  memuadahkan
teadmya rouleux serta leukost-leukosit akan mengert.

Kemodian setelah o dilakukan pengecatan bapusan darah
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Lampiran E. Cara Pengecatan Hapusan Tarah

Addagun sckniknyy pengecatan hapusn darah adalah sebagns berikut | Tim
Patolops Klimk)
|- Hapusan ying sidah kering difiksasi dengsn meneteskan giemsa pada lapisan
daral, sehngga tertutup selurahnya. Wakin fiksast adalah 2 menit,
Pengscatan dilanyikan dengan meveteskan larutan buffer vang ssma banyaknya

i

pada gremsa tud, Fuffer fosfor dan geemsa i sepera dicampar dengan jalan-
meninp beberaga kall Ditinggu 20 menil sehingg sel-sel tercat dengan baik.

3. Hapusan dicuct dengan aquades atay air bizsa

4. Hapisan diletakkan pada sismya dan drunggu sampm kering.
Jangen mengenngkan dengan hapisan kertac karing. kapas dan sebagaimya

6. Sctelah pengecatan sslesan, dilakukan penghiungan jumiah limfosi

Adapun cara penghstuegein jurshh limfosit yaste: Letakkan sats tetes minvak
eimerss pada bagan seciaan hapusan yang akan diperiksa Dengan menggonakan
lensa obyektil yang scsual pada mikroshop binoloder (pembessran 1060X) kemudian
ditakukan penghitungan jamlal imfosit (wirawan, 1996)
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Lampirun F. Hasil Analisa Data

Descrigtive
Coie Burnmarisd
Jiarntah Lymphocyle
Porakvan
-5 VO i,
1 1] a4 ]
i o a8 a4
1 2 a3 i
4 1543 €% k]
] 7] 40 15
B8 Ad A% aa
7 i 48 i
a 5] 42 12
Totai  Memn 6987 4513 35,72
Sl Denvation 3,380 2187 1 A4
H Limisa i e 10U S
Uji Normalitas
Onabampls Folmapeaos Smimoy Tesd
dearrilai M
L4 P
S\ VGO K__
] [ ] 3
Mormal Parireedern 2 Rlaan &5 51 513 IEEr
oM Derviialaos 1500 2 1&T 187
o=t Exdeeme Alrcshie 1080 158 ax
DlPefenc Y T 157 144 AT
P =i = 160 = 158 -3
oMo -Siimoy £ A5 AR 50a
B Tes distibution s Mommal
b Callated from data.
Uji Homogenitas Verian
Test of Homogenaity of Varance
Besed on Mean
Levens
Siatistia i drfi Dy

Jumiah Lymphocyls 3138

1"
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Oneway
Darnerapiswet
—duriab L s
rvn. Cainfi pancs el i
I
— N Mess Tid Devimen  Sd Eme Loweriund  Uppe Bognd  Mveesm  Maswmem
B& [ 3T B 1 TR T AT L ri
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Lampiran . Foto-Foto Penelitian

Fetorangan gambar A T
a. Minynk cmersi <. Eier - 0 R
b, Larutan untuk Pengecatan = : "]:j r‘"ﬂ{f
-i'_l'.ﬂ JM

Keternngan gambar:

a. Disposible syringe c. Mikroskop binokuler dun musker
b Chjeet glaxs dan deck glass d, Sarung langan
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Koterangan pambar
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